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Abstrak

Abstrak: Thalassemia adalah kelainan genetik di mana usia eritrosit (sel darah merah)
berkurang. Hal ini tentunya menjadi pemicu stres baik bagi pasien maupun orang tua pasien.
Dalam menyikapi makna dari segala sesuatu yang terjadi dalam hidup pasien, orang tuanya
sangat subyektif. Makna hidup yang positif dan segala sesuatu yang membuat penilaian
subjektif dapat membuat hidup pasien bahagia, atau biasa disebut dengan kesejahteraan
subjektif. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan rasa syukur dengan
kesejahteraan subjektif orang tua yang memiliki anak Thalassaemia. Subjek penelitian terdiri
dari 30 orang tua muslim yang memiliki anak yang dirawat di bagian thalasemia RSUP Dr.
Sardjito Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala kesejahteraan subjektif
yang diadaptasi dari Rakhmawaty (2011) dan skala kebersyukuran. Hasil analisis data
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara rasa
syukur dengan kesejahteraan subjektif pada orang tua penderita thalassemia dengan anak
thalassemia, dengan korelasi r=0,525 dan p=0,001 (p<0,01).
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Abstract

Abstract: Thalassemia is a genetic disorder in which the age of a grain of erythrocytes (red blood
cells) are reduced. This is certainly a trigger stress for both the patient and the patient's parents.
In addressing the meaning of everything that occurred in patients’ life, their parents are very
subjective. Positive meaning of life and everything that makes subjective judgments can render
happy in patients’ life, or commonly known as subjective well-being. This research was conducted
to determine the relationship between gratitude and subjective well-being of parents who have
Thalassemia children. The subjects of the research consisted of 30 Muslim parents who have
children who were treated at the department of thalassemia at Dr. Sardjito hospital in
Yogyakarta. This study used two scales: subjective well-being scale which was adapted from
Rakhmawaty (2011) and the gratitude scale. The results of the data analysis of this study showed
that there is a significant positive relationship between gratitude and subjective well-being in
parents who have thalassemia children thalassemia, with a correlation of r=0.525 and p = 0.001
(p <0.01).
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PENDAHULUAN bukan penyakit menular melainkan
penyakit yang diturunkan secara genetik

Thalassemia merupakan suatu dan resesif dari orang tua pada anaknya
kelainan genetik dimana usia butir-butir (Tamam, 2009). Thalassemia saat ini telah
eritrosit (sel-sel darah merah) menjadi menjadi ancaman yang cukup serius bagi
pendek (Munthe, 2010). Thalassemia umat manusia di dunia. Berdasarkan
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perhitungan dari Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) pada tahun 2006, sekitar
7% penduduk dunia diduga carrier
Thalassemia, dan sekitar 300.000-500.000
bayi lahir dengan kelainan ini setiap
tahunnya (TIF, 2008). Di Indonesia,
diperkirakan  jumlah  pembawa sifat
Thalassemia beta berkisar 6-10%, yang
berarti dari 100 orang ada 6-10 orang
pembawa sifat Thalassemia beta (Munthe,
2010).

Memiliki anak yang mengidap
thalassemia bukanlah hal yang mudah,
selain biaya pengobatan yang tidak
murah, orang tua dihadapkan pada
kenyataan bahwa jika penyakitnya tidak
ditangani secara benar usia anak tidak
akan bertahan lama. Orang tua juga harus
ekstra dalam memberikan perhatian,
sebab dampak dari penyakit ini dapat
merembet pada masalah yang lain, seperti
lemah jantung, kulit kuning, kecacatan
tulang muka, anak-anak terhambat
tumbuh  kembangnya, dan lain-lain
(Tamam, 2009).

Orang tua yang memiliki anak
mengidap Thalassemia harus
menyesuaikan diri dengan perubahan
dalam hidupnya untuk dapat merawat
anak mereka sebagaimana mestinya yang
pasti perlakuannya tidak sama dengan
anak-anak normal lainnya. Perubahan ini
bisa berdampak pada kondisi psikologis
dari orang tua si anak. Beban yang
dihadapi orang tua bisa jadi akan
mengubah pandangan mereka tentang
kehidupan dan dapat menyebabkan
tekanan pada jiwa mereka. Penelitian
yang dilakukan oleh Sharghi, dkk (2006),
menunjukkan bahwa ibu yang memiliki
anak penderita Thalassemia cenderung
lebih depresi dibandingkan dengan ibu
yang tidak memiliki anak penderita
Thalassemia. Selanjutnya Sharghi dkk
(2006) menyebutkan, dalam istilah sehari-
hari, depresi digambarkan sebagai
perasaan sedih, kecewa, dan putus asa.
Depresi adalah gangguan psikologis
dimana suasana hati seseorang dapat
menjadi tertekan.

Tekanan hidup yang dialami oleh
orang tua yang memiliki anak penderita
Thalassemia salah satunya adalah
besarnya pengobatan penderita
Thalassemia. Studi kasus yang dilakukan
oleh Jenerette dan Valrie (2010),
menunjukkan tingginya tingkat kecemasan
orang tua akibat anak yang menderita
thalassemia, sehingga mereka melakukan
overprotektif pada anak, perasaan
tanggung jawab dan rasa bersalah pada
anak yang menderita penyakit
thalassemia. Perasaan tertekan seperti ini
dapat berdampak pada kebahagiaan
dalam hidup orang tua yang memiliki anak
penderita Thalassemia, seperti yang
diungkapkan oleh Goldstein dan Ingersoll
(1995) yang mengatakan bahwa
ketidakbahagiaan ~ merupakan tingkat
depresi yang ringan sebagai respon
terhadap tekanan hidup.

Sebagai konsep yang sulit untuk
didefinisikan, kebahagiaan telah
dikonseptualisasikan dan diukur dalam
berbagai cara oleh para ahli yang
berbeda. Dalam konseptualisasi dan
pengukuran kebahagiaan, subjective well-
being telah menjadi konsep yang paling
populer digunakan untuk memahami
kebahagiaan dalam studi terbaru. Menurut
Ozmete (2011), bila  didefinisikan
subjective well-being adalah evaluasi
subjektif masyarakat tentang kehidupan
mereka, dan termasuk konsep-konsep
seperti kepuasan hidup, emosi yang
menyenangkan, pemenuhan perasaan,
kepuasan dengan domain  seperti
perkawinan dan pekerjaan, dan rendahnya
tingkat emosi yang tidak menyenangkan.

Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi  subjective  well-being,
diantaranya adalah personality factors (the
big five theory) (Eid dan Larsen, 2008);
karakteristik demografis yang terdiri dari
umur, jenis kelamin, asal etnis, pekerjaan
dan status pernikahan (Eryilmaz, 2011);
pendapatan, agama, dan peristiwa hidup
yang pernah dialami (Eddington dan
Shuman, 2008).

Eryilmaz (2011) menyebutkan ada
tiga komponen utama dalam subjective
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well-being, yaitu: a) afeksi positif, berisi
emosi berupa kepercayaan, perhatian,
harapan, kegembiraan, kebanggaan, dan
sukacita; b) afeksi negatif, berisi emosi
berupa kemarahan, kebencian, self-blame,
dan kesedihan; ¢) kepuasan dalam hidup,
kepuasan dalam hidup dianggap sebagai
komponen kognitif pada subjective well-
being.

Menurut Seligman (2002), salah satu
upaya untuk meraih subjective well-being
adalah dengan memiliki enam keutamaan
hidup, yakni wisdom and knowledge,
courage, humanity, justice, temperance,
dan transcendence. Dari enam keutamaan
tersebut, maka muncullah 24 karakter
kekuatan (character of strength) yang bisa
dimiliki oleh manusia untuk meraih
keutamaan hidup, dimana salah satunya
adalah bersyukur (gratitude).

Pengertian sederhana dari syukur
adalah orang yang berterima kasih kepada
Tuhan atas segala sesuatu yang
diberikan-Nya, banyak atau sedikit tidak
menjadi  ukuran  (Syuhada, 2007).
Sedangkan menurut El-Bantanie (2009),
para ulama mendefinisikan syukur sebagai
ungkapan aplikatif dengan menggunakan
segala apa yang dianugerahkan Allah
SWT sesuai dengan tujuan penciptaan
anugerah itu. Selanjutnya, El-Bantanie
(2009) membagi syukur ke dalam tiga
unsur, yaitu: a) syukur dengan hati yang
berarti meyakini dengan sepenuh hati
bahwa segala nikmat yang diperoleh
merupakan karunia  Allah, b)syukur
dengan lisan yaitu selalu memuji Allah
yang telah berkenan memberikan nikmat
dengan senantiasa menyebut, mengulang-
ulang, serta menampakkan nikmat itu, c)
syukur dengan anggota badan (perbuatan)
yakni tidak menggunakan nikmat, kecuali
sebagai wujud taat kepada Allah SWT.

Islam memandang ungkapan syukur
kepada Allah Subhanahu Wata’ala.
merupakan satu hal yang sangat penting
dalam hidup manusia. Dengan bersyukur,
kita akan senantiasa diliputi rasa damai,
tentram, dan bahagia. Sebaliknya, kufur
nikmat akan membuat kita selalu merasa
kurang dan tidak bahagia. Hal ini selaras

dengan salah satu komponen dalam
subjective well-being, yaitu afek positif.
Dimana afek positif dalam subjective well-
being mencakup rasa bahagia, rasa
nyaman, kebanggaan, keriangan,
kepuasan hati, dan lain sebagainya.
Seseorang dengan afek positif yang
dominan dan tidak adanya afek negatif
bisa dikatakan memiliki subjective well-
being yang tinggi apalagi jika ditambah
dengan memiliki kepuasan hidup yang
tinggi pula.

Berangkat dari deskripsi di atas, maka
peneliti termotivasi dan muncul sebuah ide
bahwa perlu adanya penelitian tentang
“Kebersyukuran dan Kesejahteraan
Subjektif pada Orang Tua yang Memiliki
Anak Penderita Thalassemia”. Rumusan
masalah pada penelitian ini adalah apakah
ada hubungan antara kebersyukuran dan
kesejahteraan subjektif pada orang tua

yang memiliki anak menderita
thalassemia?
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif, dengam metode
pengumpulan menggunakan metode skala
yang dibuat sendiri oleh peneliti untuk
mengungkap kedua variabel yang ada,
yaitu variabel subjective well-being dan
variabel kebersyukuran. Penelitian ini
menggunakan dua skala vyaitu skala
subjective well-being dan skala
kebersyukuran. Pada penelitian ini
menggunakan metode try out terpakai.
Penyusunan skala menggunakan skala
model likert yang terdiri dari empat
alternatif jawaban. Pernyataan disajikan
dalam dua bentuk, yaitu favorable dan
unfavorable yang harus direspon subjek
dengan empat pilihan jawaban yaitu
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak
Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai
(STS).

Skala subjective well-being
diadaptasi dari skala subjective well-being
dari Rakhmawaty (2011), yang terdiri dari
tiga aspek, yaitu kepuasan dalam hidup,
afek negatif, dan afek positif. Jumlah aitem
dalam skala ini sebanyak 42 pernyataan
yang semuanya merupakan aitem
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favorable.

Skala kebersyukuran dalam
penelitian ini mengacu pada aspek-aspek
yang dikemukakan oleh El-Bantanie
(2009), vyaitu: syukur dengan hati, lisan,
dan perbuatan. Berdasarkan ketiga aspek
tersebut, kemudian dibuat pernyataan
sebanyak 40 item, vyaitu 21 aitem
favorable dan 19 aitem unfavorable.

Lokasi penelitian ini bertempat di
RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta dengan
subjek penelitian merupakan orang tua
yang memiliki anak penderita
Thalassemia.

Analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis statistik. Adapun
teknik statistik yang digunakan adalah
dengan korelasi product moment dari
Pearson dengan bantuan program SPSS
16.0. Teknik ini digunakan untuk menguiji
apakah ada korelasi positif antara
kebersyukuran dan subjective well-being
pada orang tua yang memiliki anak
penderita thalassemia. ini dilakukan
dengan tiga tahapan yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Validasi data dilakukan
dengan teknik triangulasi.

HASIL PENELITIAN

Hasil Uji Asumsi

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas

Hasil Uji Hipotesis

Tabel 3
Hasil Uji Hipotesis

Variabel R p
Kebersyukuran
dengan Subjective 0,525 0,001
well-being

Variabel KS-Z P Normalitas
Subjective 0,597 0,869 Normal
well-being 0,830 0,496 Normal
Kebersyukuran

Tabel 2
Hasil Uji Linieritas

Variabel F P Linieritas
Subjective
well-being
dengan

kebersyukuran

16,348 0,002 Linier

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui hubungan antara
variabel kebersyukuran dengan subjective
well-being pada orang tua yang memiliki
anak menderita thalassemia. Hasil analisis
data statistk kedua variabel pada
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan vyang positif yang sangat
signifikan antara variabel kebersyukuran
dengan subjective well-being, dengan
korelasi r = 0,525 dan p = 0,001 (p < 0,01).
Hal tersebut menunjukkan  bahwa
hipotesis penelitian ini diterima, yaitu ada
hubungan positif yang sangat signifikan
antara variabel kebersyukuran dengan
subjective well-being. Semakin tinggi
kebersyukuran, maka semakin tinggi pula
subjective well-being pada orang tua yang
memiliki anak menderita thalassemia.
Begitu pula sebaliknya, semakin rendah
kebersyukuran, maka semakin rendah
pula subjective well-being pada orang tua
yang memiliki anak penderita thalassemia.

Ozmete (2011) menyatakan bahwa
subjective well-being adalah evaluasi
subjektif individu tentang kehidupan
mereka, termasuk emosi dan kognitif
seperti kepuasan hidup dan kebahagiaan.
Seligman (2002) menyatakan bahwa salah
satu upaya untuk meraih subjective well-
being adalah dengan memiliki enam
keutamaan hidup, yakni wisdom and
knowledge, courage, humanity, justice,
temperance, dan transcendence. Dari
enam keutamaan tersebut, maka
muncullah 24 karakter kekuatan yang bisa
dimiliki oleh manusia untuk meraih
keutamaan hidup, dimana salah satunya
adalah bersyukur (gratitude).

Kebersyukuran selalu  berkaitan
dengan subjective well-being, dimana
terdapat hubungan yang unik antara
kebersyukuran dengan kepuasan dalam
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hidup seseorang (Wood, dkk., 2009).
Emmons dan McCullough (2003) juga
menyatakan bahwa kebersyukuran
berkontribusi pada well-being seseorang,
dimana seseorang yang bersyukur atas
berkah yang diterima akan mengalami
kepuasan dalam hidupnya, ketenangan
pikiran, kebahagiaan, kesehatan fisik, dan
hubungan pribadi lebih memuaskan.

Wood, dkk. (2009) dalam
penelitiannya menjelaskan bagaimana
mekanisme kebersyukuran mempengaruhi
subjective well-being. Diantaranya adalah
orang yang bersyukur akan memandang
sebuah peristiwa dari sudut pandang nilai,
harga, serta nilai alturisme yang lebih
tinggi, dengan perasaan afek negatif yang
sedikit orang akan menggunakan strategi
koping yang positif, sehingga akan lebih
sedikit mengalami stress dan lebih sering
mengalami emosi positif. Selain itu, pada
tingkat yang paling umum, emosi negatif
berfungsi untuk membuat seseorang fokus
terhadap  masalah-masalah  tertentu.
Sebaliknya, emosi positif memperluas
pemikiran untuk mendorong kegiatan
kognitif dan  perilaku yang akan
membangun sumber daya yang dapat
dimanfaatkan selama periode stress
berikutnya seperti kreativitas, rasa ingin
tahu, dan perencanaan. Rasa syukur bisa
berfungsi untuk membangun ikatan sosial
selama masa unstressful.

Keadaan anak dari subjek penelitian
ini yang menderita thalassemia tidak
lantas membuat subjek menjadi orang
yang mengeluh dan  menyalahkan
keadaan. Pada awalnya, memang ada
beberapa subjek yang kurang bisa
menerima keadaan anaknya. Namun,
akhirnya mereka mampu menerima
keadaan anaknya yang seperti itu. Subjek
dapat mensyukuri apapun keadaan
keluarganya saat ini. Permasalahan
mengenai pengobatan anaknya yang
harus dilakukan tiap bulan dan biaya yang
dikeluarkan bisa diatakan tidak sedikit
meskipun sudah mendapatkan jaminan
kesehatan dari pemerintah, dirasa
memang cukup memberatkan. Akan
tetapi, subjek selalu berpikir jika subjek
pasti akan mendapatkan rejeki yang

datangnya tidak disangka-sangka serta
subjek siap berkorban demi kesehatan
anaknya.

Mengacu pada hasil analisis data
penelitian ini, bahwa sebagian besar
kebersyukuran subjek penelitian berada
pada kategori sedang, sedangkan pada
data subjective well-being, dapat diketahui
bahwa sebagian besar subjek penelitian
ini juga pada kategori sedang. Secara
keseluruhan, penelitian ini menunjukkan
bahwa dengan kondisi keluarga yang
anaknya menderita penyakit thalassemia,
sebagian besar subjek penelitian ini dapat
mempersepsikan dirinya sebagai individu
yang well-being (dalam kategori sedang).

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada hubungan positif antara
kebersyukuran dengan subjective well-
being pada orang tua yang memiliki anak
menderita thalassemia di RSUP Dr.
Sardjito Yogyakarta. Hal ini berarti
semakin tinggi kebersyukuran, maka
semakin tinggi subjective well-being pada
orang tua yang memiliki anak menderita
thalassemia, sehingga hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini dapat
diterima.
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